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A. Latar Belakang Masalah 
Terdorong oleh rasa keingintahuan tentang aliran Islam tradisional di 
Indonesia yang berbeda dengan aliran Islam di wilayah Timur Tengah. Agama 
Islam masuk ke Indonesia setelah agama Hindu dan Budha. Seiring dengan 
sudah adanya agama sebelum Islam, menimbulkan perbedaan dalam strategi 
penyebaran Islam di Indonesia khususnya Jawa. Agama Islam di Jawa 
disebarkah oleh tokoh-tokoh Wali Sanga. Strategi penyebaran Islam di Jawa 
sungguh unik, istilah yang sering kita dengar dan dianggap keramat adalah 
Mistik Kejawen. 
Mistik kejawen dikalangan masyarakat Jawa, menurut Petir Abimanyu :  
Di kalangan Masyarakat Jawa, mistik kejawen sudah menyatu dan 
mendarah daging dalam sikap dan perilaku keseharian. Sebagai salah 
satu contoh, setiap malam-malam tertentu (misalnya malam Jum’at legi 
atau malam satu Suro), masyarakat Jawa akan melakukan ritual-ritual 
tertentu lengkap dengan uborampe yang diperlukan, seperti sesajen, 
kembang, menyan, dan lain-lain. Nah, praktik semacam ini merupakan 




Sebelum membahas tentang Islam Kejawen, penulis akan memaparkan 
ajaran-ajaran yang pernah berkembang di tanah Jawa, yang masih mengakar 
hingga saat ini, secara kategori ada tiga ajaran yang pernah tumbuh di Jawa 




                                                 
1
 Petir Abimanyu, Mistik Kejawen (Yogyakarta : Palapa, 2014), hlm. 13.  
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Bukti Jawadia merupakan ajaran asli Jawa, menurut Damar Shahangka : 
Jawadipa merupakan ajaran asli Jawa, contoh jejak-jejak ajarannya 
diantaranya bisa dijumpai pada bentuk piranti upacara dalam bentuk 
tumpeng, kepercayaan terhadap dhayang-dhayang di tempat-tempat 
tertentu, pemujaan terhadap roh leluhur yang berpusat pada bangunan 
bernama punden atau candi, perhitungan wiku, windu, lambang, uriping 




Jawa Buda (Siwa Budha) merupakan ajaran agama Siwa yang sudah 
bercampur dengan ajaran Budha Mahayana/Tantrayana (Wajrayana) dan ajaran 
Jawadipa. Ajaran ini mencapai puncak kejayaannya pada masa Majapahit.
4
 
Ajaran-ajaran yang sekarang masih ada dan dianggap Mistik di Jawa 
adalah Kejawen. Kejawen merupakan ajaran Islam Tasawuf yang berbalut 
ajaran Jawa Buda. Kejawen baru muncul pasca Majapahit dikuasai oleh Wali 
Sanga, terutama oleh Kanjeng Susuhunan ing Ngampeldenta (Sunan Ampel) 
dan Kanjeng Susuhunan ing Kalijaga (Sunan Kalijaga).
5
 
Dari pemaparan tersebut, penulis merasa tertarik meneliti tentang Islam 
Kejawen, dan mayoritas masyarakat umum menganggap Kejawen bukan Islam, 
sesungguhnya kebiasaan yang dilakukan masyarakat Kejawen justu memiliki 
nilai-nilai ajaran Islam. Untuk mengetahui nilai-nilai tesebut, penulis meneliti 
tentang adat atau tradisi yang berisi tentang kearifan lokal suatu budaya yang 
memiliki moral dan etika.  
Kedudukan moral dan etika menurut Magnis Suseno yang dikutip Heniy 
Astiyanto : 
Moral merupakan ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, 
patokan-patokan, kumpulan peraturan, ketetapan baik lisan maupun 
                                                 
3
 Ibid, hlm. 22. 
4
 Ibid, hlm. 22. 
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tertulis, tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar 
menjadi manusia yang baik. Sedangkan etika bukanlah suatu sumber 
tambahan bagi ajaran moral melainkan filsafat kritis dan mendasar 
tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Etika merupakan 
sebuah ilmu, bukanlah sebuah ajaran yang mengatakan bagaimana 
seseorang harus hidup. Etika yaitu mau memahami, mengapa seseorang 
harus mengikuti ajaran moral tertentu dan bagaimana seseorang dapat 





Untuk mengetahui moral dan etika yang di dalamnya memuat nilai-nilai 
ajaran Islam dalam tradisi, masyarakat Jawa sering sekali mengadakan 
slametan. Slametan adalah upacara sedekah makanan dan doa bersama yang 




Filosofi slametan menurut Greetz yang dikutip Purwadi :  
Menurut Greetz, slametan adalah upacara yang paling umum di dunia. 
Namun, istilah slametan hanya ditunjukan untuk upacara keagamaan 
khusus bagi orang Jawa. Slametan dalam budaya Jawa melambangkan 
kesatuan mistik dan sosial, karena kesatuan itulah banyak yang terlibat 
dalam upacara keagamaan ini, meliputi kerabat, tetangga, rekan kerja, 




Tradisi slametan konon digali oleh Sunan Kalijaga. Selain itu, ia juga 
menggagas tahlilan, wayang kulit, serta ruwatan. Hal ini tidak aneh karena 
Sunan Kalijaga memiliki peran sentral dalam mengajarkan agama Islam lewat 
jalan budaya dan adat Jawa. Penerapan berbagai tradisi tersebut tidak lain 
dimaksudkan sebagai sarana pengalihan adat hindu menuju Islam.
9
  
                                                 
6
 Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa Menggali Butir-bitir Kearifan Lokal (Yogyakarta : Warta 
Pustaka, 2012), hlm. 3 
7
 Purwadi, Upacara Tradisional Jawa : Menggali Untaian Kearifan Lokal (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 22.  
8
 Rizem Aizid, Islam Abangan dan Kehidupannya : Seluk-beluk Kehidupan Islam Abangan 
(Yogyakarta : Dipta, 2005), hlm. 82. 
9




Tradisi slametan biasanya orang Jawa rutin mengadakan slametan pada 
saat kelahiran, perkawinan, kematian.
10
 Dari berbagai tradisi slametan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Jawa, ada salah satu slametan yang diadakan 
setiap tahunnya disebut sebagai ritual dan tradisi muharamman atau suroan.  
Tradisi Muharraman (yang dilaksanakan terkait dengan datangnya bulan 
Muharram, bulan pertama dalam sistem kalender Hijriyah, Islam) atau ritula 
tradisi suroan atau suran (terkait bulan Sura dalam sistem kalender Islam 




Tradisi suroan istilah lainnya adalah grebeg suran sampai sekarang 
masih dilaksanakan di berbagai wilayah di Jawa, salah satunya di dusun 
Kalitanjung desa Tambaknegara Rawalo Banyumas Jawa tengah. Masyarakat 
warga dusun Kalitanjung masih memegang adat dan tradisi Islam Kejawen dari 
dahulu sampai sekarang salah satunya yaitu tradisi Sedekah Bumi.  
Tradisi Sedekah Bumi masyarakat Kalitanjung rutin diadakan pada bulan 
Sura hari Kamis Wage dan Jum’at Kliwon, yang berisi Bersih Desa, Pagelaran 
Wayang Kulit tentang Ruwat Bumi, dan acara puncak yaitu tradisi sedekah 
bumi, tradisi ini rutin dilakukan sebagai ungkapan syukur masyarakat 
Kalitanjung atas nikmat sehat, keberkahan, dan panen hasil bumi (pertanian 
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 Yana MH, Filsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa (Yogyakarta : Bintang 
Cemerlang, 2012), hlm. 47. 
11
 KH. Muhammad Sholikin, Misteri Bulan Suro Perspektif Islam (Yogyakarta : Narasi, 




dan perkebunan) sebagai simbol sedekah kepada ibu pertiwi (bumi) dan 
berbagi sedekahan kepada sesama warga masyarakat.
12
  
Hal ini sesuai dengan pendapat Gesta Bayuadhy, secara umum tradisi 
sedekah bumi merupakan upacara adat masyarakat Jawa untuk menunjukkan 
rasa syukur manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rezeki yang telah 
diberikan melalui bumi (tanah) berupa berbagai macam hasil bumi.
13
 
Dari observasi pendahuluan yang dilakukan, penulis menemukan adanya 
penanaman nilai-nilai dalam tradisi sedekah bumi warga Kalitanjung yaitu 
syukur (ucapan terima kasih atas nikmat yang diberikan Allah). Masyarakat 
Jawa memiliki kearifan lokal tentang budi pekerti luhur salah satunya 
dilakukan  dengan bersyukur.  
Filosofi syukur orang Jawa, menurut Wiwin Widyawati : 
Orang yang bersyukur sebagai titah Allah bernasib buruk, dan ia 
menerima nasib buruknya itu, kemudian ia bisa dijadikan orang baik, 
sebaik-baiknya orang yang bersyukur itu. Seperti misal, orang yang 
mengabdi melamar kepada Raja, lama-kelamaan juga tercapai tujuannya 
(terkabul doa / permohonannya) menjadi “mentri” atau “bupati” dan lain-
lain yang sesuai idaman hatinya. Lalu bersyukur terus ke sanubari, tidak 
menyimpang atau mendustai Raja, dan ia merasa puas dengan 





Jadi, masyarakat Kalitanjung sudah secara turun-temurun menumbuhkan 
rasa syukur kepada Allah berupa kesehatan, kenikmatan, kekayahan hasil 
                                                 
12
 Observasi pendahuluan saat pelaksanaan sedekah bumi di Kalitanjung, 22-23 Oktober 
2015. 
13
 Gesta Bayuadhy, Tradisi-tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa (Yogyakarta : Dipta, 
2015), hlm. 82. 
14
 Wiwin Widyawati R, Etika Jawa : Menggali Kebijaksanaan dan Keutamaan demi 




bumi, dan lain-lain, sudah diwariskan dari dahulu hingga sekarang masih 
dilaksanakan. 
Berdasar latar belakang tersebut, penulis tertarik dan termotivasi untuk 
melakukan sebuah penelitian kearifan lokal masyarakat tentang “Penanaman 
Nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung Desa 
Tambaknegara Rawalo Banyumas”.  
 
B. Definisi Oprasional  
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi 
“Penanaman Nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung 
Desa Tambaknegara Rawalo Banyumas” perlu ditegaskan pengertian dari 
istilah-istilah dalam judul skripsi sebagai berikut : 
1. Penanaman Nilai Syukur 
Pengertian penanaman nilai menurut Zubaedin : 
Pendekatan penanaman nilai (inculacion appoarch) adalah suatu 
pendekatan yang memberi pendekatan pada penanaman nilai-nilai 
sosial dalam diri peserta didik. Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan 
kepada peserta didik karena nilai-nilai sosial berfungsi sebagai acuan 
bertingkah laku dalam berinteraksi dengan sesama sehingga 




Syukur merupakan salah satu bagian dari penanaman nilai-nilai 
agama. Pengertian syukur adalah menerima secara ikhlas yang diberikan 
oleh Allah, kemudian menggunakan dan mengelola nikmat yang ada secara 
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 Zubaedin, Pendidikan Berbasis Masyarakat : Upaya Membawa Solusi terhadap 






 Sedangkan menurut Imam Al Ghazali pengertian syukur adalah 
menyadari bahwa tidak ada yang memberi kenikmatan kecuali Allah.
17
 
Cara menanamkan rasa syukur menurut Imam Al Ghazali yaitu : 
Syukur itu terdiri dari Ilmu, hal (keadaan), dan amal. Ilmu merupakan 
pokok yang membuahkan keadaan, dan keadaan lah yang 
menimbulkan amal. Ilmu adalah menggali nikmat dari yang 
memberikan nikmat (Tuhan). Keadaan adalah kesenangan yang timbul 
karena kenikmatan tersebut. Amal adalah melaksanakan sesuatu yang 




Penanaman nilai syukur harus menggunakan ilmu untuk menggalih 
karunia atau nikmat, dengan mempelajari syukur akan membuat masyarakat 
mengetahui cara bersyukur menggunakan amalan atau perbuatan. Syukur 
yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini adalah memahami cara 
masyarakat dusun Kalitanjung dalam mensyukuri nikmat keselamatan, 
kesehatan,  dan nikmat hasil-hasil panen bumi yang telah diberikan oleh 
Tuhan, seperti mensyukuri panen padi, jagung, ketela, dan lain sebagainya 
yang mayoritas berasal dari tumbuh-tumbuhan yang ditanam oleh petani. 
Cara mensyukuri atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan, ternyata 
tidak hanya sebatas ucapan saja, melainkan dengan hati, lisan, perbuatan 
dan harta benda.
19
 Masyarakat dusun Kalitanjung desa Tambaknegara 
menanamkan nilai-nilai syukur dalam tradisi Sedekah Bumi, sebagai tradisi 
tahunan untuk mensyukuri nikmat atas semua hasil  panen dari bumi sebagai 
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ucapan rasa syukur dan refleksi bersama selama satu tahun, untuk 
memperbaiki dan sebagai forum silaturahmi dan pemersatu masyarakat. 
2. Tradisi Sedekah Bumi 
Sedekah bumi atau sedekah legena merupakan suatu bentuk rangkaian 
kegiatan bersih dusun (desa) diadakan dengan kegiatan slametan, dengan 




Makna tradisi sedekah bumi bagi petani Jawa, menurut Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan RI : 
Bagi masyarakat Jawa khususnya para kaum petani, tradisi sedekah 
bumi bukan sekedar rutinitas atau ritual yang sifatnya tahunan. Akan 
tetapi, tradisi sedekah bumi mempunyai makna yang mendalam. 
Selain mengajarkan rasa syukur, tradisi sedekah bumi juga 





Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tradisi 
sedekah bumi merupakan adat atau kebiasaan tahunan yang sudah dilakukan 
secara rutin dan turun-temurun, sebagai bentuk simbol rasa syukur 
masyarakat Jawa atas panen hasil bumi dan saling berbagi hasil pertanian 
sebagai simbol kemakmuran dan kebersamaan serta sebagai sarana untuk 
mempererat hubungan atau interaksi sosial kemasyarakatan. 
3. Dusun Kalitanjung Desa Tambaknegara Rawalo Banyumas 
Dusun Kalitanjung merupakan suatu dusun yang terletak di desa 
Tambaknegara kecamatan Rawalo kabupaten Banyumas, terletak di wilayah 
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dusun 1 (satu) terdiri dari warga RW 01 dan RW 02 di bagian utara desa, 
mayoritas masyarakatnya masih memegang tradisi leluhur yaitu masih 
memeluk Islam Kejawen, hal inilah yang membuat dusun Kalitanjung 
berbeda dari dusun-dusun lain di desa Tambaknegara.  
Tradisi sedekah bumi di Kalitanjung dilaksanakan pada bulan Sura, 
seperti halnya masyarakat kejawen lainnya. Namun pelaksanaan kegiatan ini 
berlangsung selama dua hari, yaitu Kamis Wage dan Jum’at Kliwon. 
Kegiatan Sedekah Bumi berisi ritual Sedekah Desa (bersih desa) dan 
hiburan wayang kulit yang bercerita tentang Ruwat Bumi. Puncak acara 
pada hari Jum’at Kliwon dengan kegiatan Sedekah Desa di perempatan 
dusun dipimpin oleh kepala adat, kesepuhan, pemerintah desa, dan seluruh 
masyarakat dusun. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penulis 
tertarik untuk memfokuskan pelaksanaan penelitian dengan rumusan masalah 
yaitu “Bagaimana penanaman nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi di dusun 
Kalitanjung desa Tambaknegara Rawalo Banyumas?”. 
Dari rumusan masalah ini dapat dituangkan ke dalam 3 rumusan masalah 
yang lebih oprasional, yaitu : 
1. Bagaimana profil Kejawen Kalitanjung sebagai sesepuh desa Tambaknegara 
yang masih terus mempertahankan tradisi-tradisi masyarakat Jawa sebagai 




2. Bagaimana sejarah, proses kegiatan dan filosofi di dalam tradisi sedekah 
bumi di dusun Kalitanjung? 
3. Bagaimana cara penananaman nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi di 
dusun Kalitanjung sebagai bentuk kearifan lokal masyarakat Jawa? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui profil Kejawen Kalitanjung yang menjadi sesepuh 
desa Tambaknegara yang terus mempertahankan tradisi-tradisi 
masyarakat Jawa yang ada di dusun Kalitanjung. 
b. Untuk mengetahui sejarah, proses-proses kegiatan dan filosofi dalam 
tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung. 
c. Untuk mengetahui cara penanaman nilai syukur dalam tradisi sedekah 
bumi di dusun Kalitanjung sebagai bentuk kearifan lokal masyarakat 
Jawa. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang Penanaman nilai syukur dalam 
tradisi sedekah bumi di dususn Kalitanjung. Selain itu juga dapat 
diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian 





b. Secara Praktis 
Secara praktis akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
etografi tentang tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung, dan dijadikan 
sebagai dokumenter bagi masyarakat Kejawen Kalitanjung untuk 
menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan adat 
masyarakat dusun Kalitanjung. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Relevan 
Penelitian mengenai tradisi sedekah bumi bukanlah penelitian yang 
baru, ada beberapa penelitian berupa skripsi mengenai persamaan tema 
dengan penelitian yang penulis lakukan, beberapa penelitian sebelumnya 
yaitu sebagai berikut : 
Pertama, penelitian yang pernah dilakukan oleh Emmi Nur Afifah  
Mahasiswa UIN Wali Songo Semarang Fakultas Ushuluddin dengan skripsi 
yang berjudul “Korelasi Konsep Syukur Dalam Budaya Jawa dan Ajaran 
Islam (Studi Kasus Sedekah Bumi di Desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil 
Kabupaten Pati)”. 
Dalam penelitian suadara Emi Nur Afifah menyebutkan dalam 
kesimpulan bahwa : 
Konsep syukur dalam budaya Jawa di tuangkan melalui upacara-
upacara slametan. Slametan diyakini sebagai sarana untuk mengatasi 
segala bentuk krisis yang melanda serta bisa mendatangkan berkah 
bagi manusia. Masyarakat Jawa meyakini bahwa slametan sebagai 
tolak bala. Pada masyarakat desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil 









Kedua, penelitian yang pernah dilakukan oleh Mega Setiani 
Mahasiswa STAIN Purwokerto Jurusan Tarbiyah dengan skripsi yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Begalan Untuk 
Upacara Pernikahan Adat Banyumas di Desa Panusupan Cilongok 
Banyumas”. 
Dalam penelitian suadara Mega Setiani menyebutkan dalam 
kesimpulan bahwa : 
Tradisi begalan  merupakan tradisi Banyumas yang berfungsi sebagai 
pemersatu masyarakat, yang melaksanan adalah para orang tua yang 
akan menikahkan anaknya (mantu). Adapun nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam tradisi begalan adalah pendidikan religius, 
pendidikan moral, nilai pendidikan masyarakat yang di dalamnya 




Ketiga, penelitian yang pernah dilakukan oleh Rizalatul Umami 
Mahasiswa STAIN Salatiga Jurusan Tarbiyah dengan skripsi yang berjudul 
“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Desa Pada 
Masyarakat Nyatnyomo”. 
Dalam penelitian suadara Rizalatul Umami menyebutkan dalam 
kesimpulan bahwa : 
Tradisi sedekah desa pada masyarakat Nyatnyomo dilaksanakan 
dengan rangkaian kegiatan-kegiatan yaitu bersih desa, dandan kali, 
penyembelihan ayam, padusan (membersihkan diri), tahlil, slametan, 
dan wayang. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi-tradisi ini 
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yaitu merupakan ritual untuk menumbuhkan masyarakat saling 
bergotong royong dan mempunyai rasa tanggung jawab bersama 




Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah menekankan pada penanaman nilai syukur dalam tradisi 
sedekah bumi di dusun Kalitanjung desa Tambaknegara Rawalo Banyumas 
untuk mengetahui bahwa slametan dalam upacara tradisi sedekah bumi 
memiliki makna syukur kepada Tuhan atas berkah kenikmatan hasil bumi.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penulis dalam memahami skripsi ini, maka penulis 
membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, dengan uraian 
sebagai berikut : 
Bab I (satu), pada bab ini merupakan pendahuluan, berisikan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, sistematika pembahasan. 
Bab II (dua), berisi landasan teori pada bab ini akan difokuskan pada 
Penanaman Nilai Syukur dalam tradisi Sedekah Bumi. Tema besar pada 
penelitian ini terdiri dari tujuh sub bab. Adapun sub bab pertama, Islam 
Kejawen berisi tentang sejarah perkembangan Islam Kejawen, makna dan 
filosofi Islam Kejawen, dan mistik Kejawen. Sub bab kedua, Slametan sebagai 
inti ritual spiritualitas Islam Kejawen berisi tentang makna dan filosofi 
slametan, unsur animisme-dinamisme, Hindu-Budha, serta Islam di dalam 
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ritual slametan, pola slametan, dan siklus slametan. Sub bab ketiga, Tradisi-
tradisi dalam siklus kehidupan masyarakat Jawa berisi tentang tradisi saat 
kehamilan, tradisi saat kelahiran, tradisi tedhak siten, tradisi khitanan, tradisi 
saat pernikahan, dan tradisi saat kematian. Sub bab keempat, yaitu Tradisi-
tradisi tahunan dalam kehidupan masyarakat Jawa berisi tentang tradisi bulan 
sura, sapar, mulud, rejeb, ruwah, puasa, sawal, dulkangidah, dan bulan besar. 
Sub bab kelima, Tradisi sedekah bumi sebagai tanda syukur manusia atas 
anugrah dari Tuhan berisi tentang makna dan filosofi tradisi sedekah bumi, 
proses pelaksanaan sedekah bumi, tradisi ruwatan, dan sedekah bumi pada era 
modern. Sub bab keenam, Syukur berisi tentang makna dan esensi syukur, 
nukmat sebagai sesuatu yang harus disyukuri, keutamaan syukur, cara 
menanamkan rasa syukur, pilar-pilar syukur, dan cara-cara bersyukur. Sub bab 
ketujuh adalah penanaman nilai sebagai cara menumbuhkan nilai syukur dalam 
tradisi sedekah bumi berisi tentang pengertian nilai, penanaman nilai, dan 
penanaman nilai syukur.  
Bab III (tiga), berisi tentang metode penelitian. Terdiri dari enam sub 
bab, yaitu berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, 
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab IV (empat), berisi tentang ini merupakan penyajian dan analisis data 
yang terdiri dari proses pelaksanaan penanaman nilai syukur dalam tradisi 
sedekah bumi di dusun Kalitanjung desa Tambaknegara Rawalo Banyumas. 
Tema dalam bab ini mencakup tiga sub bab. Sub bab pertama, Gambaran 




Keadaan Geografis Desa Tambaknegara, Peta Wilayah Desa Tambaknegara, 
Sejarah Desa Tambaknegara, Struktur Pemerintahan Desa Tambaknegara, Data 
Wilayah Dusun, RW, RT di Desa Tambaknegara, Cagar Budaya dan Kesenian 
Tradisional di Desa Tambaknegara. Sub bab kedua, Penyajian Data berisi 
tentang Profil Kejawen Dusun Kalitanjung, Penganut Islam Kejawen Dusun 
Kalitanjung, Struktur Pengurus Islam Kejawen Dusun Kalitanjung, Tradisi-
tradisi dalam Siklus Kehidupan Masyarakat Kejawen di Dusun Kalitanjung, 
Tradisi-tradisi Tahunan Masyarakat Kejawen di Dusun Kalitanjung, Sejarah 
Tradisi Sedekah Bumi, Program Desa Tambaknegara tentang Tradisi Sedekah 
Bumi, Partisipasi Seluruh Warga Masyarakat dalam Kegiatan Tradisi Sedekah 
Bumi, Proses Pelaksanaan dan Filosofi Kegiatan Tradisi Sedekah Bumi di 
Dusun Kalitanjung, Cara Penanaman Nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Kalitanjung. Sub bab ketiga adalah analisis data meliputi 
Analisis Terhadap Proses Pelaksanaan dan Filosofi Kegiatan Tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Kalitanjung, Analisis Terhadap Cara Penanaman Nilai Syukur 
dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung. 
Bab V (lima), adalah penutup, dalam bab ini disajikan kesimpulan, saran-
saran, dan kata penutup yang merupakan temuan dari seluruh hasil penelitian 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai 
penanaman nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung desa 
Tambaknegara Rawalo Banyumas dengan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber, kemudian penulis menyajikan dan menganalisis data yang telah 
penulis uraikan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Waktu, proses dan filosofi kegiatan yang dilaksanakan di dalam tradisi 
sedekah bumi di dusun Kalitanjung 
Pelaksanaan tradisi sedekah bumi yang diadakan satu tahun sekali 
pada bulan Sura yaitu hari Kamis Wage dan Jum’at Kliwon, jika tidak ada 
hari kamis wage dan jum’at kliwon, maka diganti hari Senin Wage dan 
Selasa Kliwon. Sejarah pelaksanaan kegiatan tradisi sedekah bumi di dusun 
Kalitanjung dimulai tahun 1500-an masehi pada zaman Kadipaten Bonjok. 
Filosofi kegiatan tradisi sedekah bumi di Kalitanjung adalah sebagai 
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, adapun proses-proses 
kegiatan dalam tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung meliputi : 
a. Bersih desa sebelum ruwat bumi 
b. Pagelaran wayang kulit ruwat bumi dilaksanakan pada hari Kamis Wage 




c. Slametan sedekah bumi dilaksanakan pada hari Jum’at Kliwon atau 
Selasa Kliwon 
2. Penanaman nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung 
dilakukan dengan cara : 
a. Mensyukuri nikmat yang terdapat dalam dalam tradisi sedekah bumi 
yaitu nikmat keselamatan, kesehatan, dan hasil-hasil pertanian 
b. Tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung dijadikan sebagai program 
tahunan pemerintah desa Tambaknegara, dengan tujuan : 
1) Tradisi yang sudah turun-temurun  
2) Mendidik masyarakat agar mau saling berbagi (bersedekah) 
c. Tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung diikuti oleh seluruh warga 
masyarakat dusun Kalitanjung 
 
B. Saran-saran 
Dari pemaparan di atas, maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
penanaman nilai syukur dalam tradisi sedekah bumi di dusun Kalitanjung desa 
Tambaknegar Rawalo Banyumas, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Pemerintah Desa Tambaknegara, untuk tetap melestarikan tradisi sedekah 
bumi di dusun Kalitanjung yang merupakan kearifan lokal masyarakat 
dusun Kalitanjung dari zaman dahulu hingga sekarang yang harus dijaga 




merupakan aset kebudayaan dari suatu daerah dan merupakan ciri khas dari 
suatu desa pelaksana upacara tradisi sedekah bumi. 
2. Kesepuhan Kejawen Kalitanjung, untuk selalu membimbing masyarakat 
khususnya dusun Kalitanjung, umumnya warga masyarakat desa 
Tambaknegara, untuk mengenalkan tradisi, kesenian, dan budaya leluhur 
kepada masyarakat agar tidak punah karena modernisasi. 
3. Warga masyarakat khusunya dusun Kalitanjung umumnya warga desa 
Tambaknegara, untuk selalu melestarikan dan menjaga tradisi leluhur. 
Jangan sampai punah anak cucu di masa depan tidak mengetahui jati dirinya 
sebagai orang Jawa karena melupakan budayanya sendiri. 
4. Para pembaca hendaklah apa yang telah dibahas penulis dijadikan suatu 
pengetahuan tentang keagamaan budaya Indonesia yang perlu dilestarikan, 
jika sudah tidak ada tradisi sedekah bumi maka kekayaan kearifan lokal di 
Indonesia semakin punah dan hilang. Pengetahuan agama yang telah 
diperoleh hendaklah dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyikapi berbagi 
budaya yang datang sebagai bentuk kearifan dalam bertindak. 
5. Bagi peneliti lain, apa yang telah dibahas oleh penulis hendaklah dijadikan 
suatu acuan supaya kedepan tradisi dapat berkembang hingga sampai 








C. Kata Penutup 
Puji syukur alhamdulillahi rabbil ‘alamin penulis panjatkan kehadirat 
Allah Swt, sebagai ungkapan rasa syukur atas segala rahmat, taufiq, dan 
hidayah-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis 
menyadari bahwa skripsi ini masih belum sempurna, kritik, petunjuk, dan saran 
dari semua pihak yang konstruktif sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 
skripsi ini. Akhirnya dengan hanya memohon ridha kepada Allah Swt, penulis 
berharap karya sederhana ini semoga dapat memberi manfaat dan pengetahuan 
bagi penulis sendiri, warga masyarakat dusun Kalitanjung desa Tambaknegara, 
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